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ABSTRAK 
 
Endah Augina Budiarti, G0014084, 2017. Hubungan Peran Orang Tua dan 
Guru dengan Status Kebersihan Gigi dan Mulut pada Anak Autis di Sekolah Luar 
Biasa Autis di Surakarta. Skripsi. Fakultas Kedokteran Universitas Sebelas Maret, 
Surakarta. 
 
Latar belakang: Kebersihan diri penting untuk diperhatikan, salah satunya 
adalah kebersihan gigi dan mulut. Kurangnya menjaga kebersihan gigi dan mulut 
dapat menimbulkan masalah serius seperti karies dan penyakit mulut lainnya. 
Anak berkebutuhan khusus, salah satunya adalah anak autis, cenderung kurang 
memperhatikan kebersihan gigi dan mulut sehingga memiliki risiko tinggi 
terhadap masalah gigi dan mulut. Keterbatasan pada anak autis menjadi hambatan 
dalam memelihara kebersihan gigi dan mulut. Anak autis membutuhkan 
perhatian, bimbingan, dan bantuan, baik dari orang tua, pendidik, maupun 
pembimbing. Penelitian ini bertujuaan untuk menganalisis hubungan peran orang 
tua dan guru dengan status kebersihan gigi dan mulut pada anak autis di Sekolah 
Luar Biasa Autis di Surakarta. 
 
Metode penelitian: Penelitian ini menggunakan desain penelitian observasional 
analitik dengan pendekatan cross sectional yang dilakukan di SLB Autis 
Alamanda, SLB Autis Harmony, dan SLB BC Autis YBA Surakarta. Subjek 
penelitian adalah anak dengan gangguan autis berusia 6-18 tahun yang memenuhi 
kriteria inklusi dan eksklusi. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik 
purposive sampling dan diperoleh sampel berjumlah 34 orang. Pengumpulan data 
menggunakan kuesioner tentang peran orang tua dan peran guru serta 
pemeriksaan kebersihan gigi dan mulut anak autis menggunakan indikator Oral 
Hygiene Index (OHI). Data yang didapat kemudian diuji secara statistik dengan 
uji Chi-Square atau alternatifnya dengan tingkat kepercayaan 95% (α = 0,05). 
 
Hasil penelitian: Pada uji alternatif Kolmogorov-smirnov, diperoleh nilai 
signifikansi (p) pada peran orang tua dengan status kebersihan gigi dan mulut 
pada anak autis sebesar 1,000, sedangkan peran guru sebesar 0,756 (p > 0,05). 
 
Simpulan penelitian: Hasil yang didapat menunjukkan tidak terdapat hubungan 
peran orang tua dan guru dengan status kebersihan gigi dan mulut pada anak autis 
di Sekolah Luar Biasa Autis di Surakarta.  
 
Kata kunci: anak autis, peran guru, peran orang tua, status kebersihan gigi dan 
mulut 
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ABSTRACT 
 
Endah Augina Budiarti, G0014084, 2017. The Relationship Between The Role 
of Parents and Teachers with Oral Hygiene Index in Autistic Children at Sekolah 
Luar Biasa Autis in Surakarta. Mini Thesis. Faculty of Medicine Sebelas Maret 
University, Surakarta.  
 
Background: Personal hygiene is an important thing that must be maintained, 
especially oral hygiene. Lack of maintaining oral hygiene can cause serious 
problems such as, caries and other oral diseases. Children with special needs like 
autistic children lack in maintaning their oral hygiene which make them have risks 
for oral diseases. Their limitation makes them difficult to maintain their oral 
hygiene by themselves. Autistic children need more attention, guidance, and help 
from their parents and teachers. The aim of this study is to determine the 
relationship between the role of parents and teachers with oral hygiene index in 
autistic children at Sekolah Luar Biasa Autis in Surakarta. 
  
Methods: This research was an analytical observational study with cross sectional 
approach, conducted in SLB Autis Alamanda, SLB Autis Harmony, dan SLB BC 
Autis YBA Surakarta. The subjects were autistic children aged 6-18 years who 
fulfilled the inclusion and exclusion. The subjects were selected by purposive 
sampling with total of 34 childrens. Data were obtained by the questionnaires 
about parents’ and teachers’ role and the assessment of children’s oral hygiene. 
Data were analyzed using Chi-Square or its alternative test with 95% confidence 
level (α = 0,05). 
 
Results:  Kolmogorov-smirnov test showed that there were significant scores (p) 
between role of parents and role of teachers with  oral hygiene index of autistic 
children. The scores were 1,000 and 0,756 (p > 0,05). 
 
Conclusion: The results of this study showed that there was no relationship 
between the role of parents and teachers with oral hygiene index in autistic 
children at Sekolah Luar Biasa Autis in Surakarta. 
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